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A. Latar Belahang Hasalah

F*lr*ni*arr-p*liElBuB.rr haru dalanr bidang i lmu dan

teknologi membawa penEreruh yang sengat besar pada

bidarrg pendidikan. Akibat pengaruh-pengaruh tersebut,
maha dunia pendidikan seraakin larra serrakirr merrgalami

kenajuan sehringga mendorong berbagai ueaha pembaharuan.

se j alan derrgan hal t3rsebut , dewasa in i pend id ikan d i
sekolah-sekolah tbrah menunjukkan perkembangen yang

pesat. Perubahan . dan penrbah.aru*r, buk*rr saja terjadi
da1a.n L,idarrg kurikulurr. netodologi perrgaj aran ,

p*raratan darr perrilaian penclidikarr, teLapi juga dalanr

bidarrg adrrirristrasi, orEta_ni:;asi,lan persorril, bahkarr

siec&ra l.ieseluruharr dapat dikatakarr hahwa pembaharuan

itu diriak:rudkarr daiam sisterr perrcticlikarr yang merr(_-:akup

seluruh komporren yarrg ada "

Fengembang,an darr perrbaira.rr.tr.n tersebut
nencapa.i tujuarr perrdidikan rrasiorral, , dalam

menbentuk narrusia seutuhnya.. sebagaimarra. rumuEarr

tujuarr pendidihan rlasional yanS terdapat daianr

urrdang: Republik Indc;nesia I,lr-rrror : Z tahurr

tentang sisten'r p,endidikan tlasi(jna.l_ BaL, II pasal

Lrerburryi.:

r:rr tu k
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"Pendidikarr l{asional bertujuan rreneerdaska.n
kehidupan bangsa dan rrengembangken rr*nusia
seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Haha Esa dan berbudi
p,ekert i luhur merrilil-li penget-ahllE1r d atr
keterampi 1arr, lieselratarr jasmarri darr rohani.
Lrerkepribadian yan€i rrarit.ep darr niarrdir.i. ser-f a
iarrEigiurr6i j awab kerrasyarakatarr cla"n keLrangisaarr,, . 1

Berciasarkan,lari rurrusarr forrral i:r:juarr pendiclika.rr

nasi-crnal di atas, urrtuk dapat nencap&i tujuarr pencliclikarr

rra:riorral tersehut, rraka clibutuhkan adarrya lembaga-

lerrbaga perrdiclil.larr yang masiilEi-rrasirrg fiempunya-i tu.iua:r

ya.ng seialarr derrgarr tuiuan perrdidikarr nasiorral. (.l1eh

karerra ilu setiap. us&h& perrd i-dikan nasiorrai . Ba_hlixn

harus r,enopa"rrg ata.u menun j B.rrEi t.erca.painya. tu juan

i:ersebut, terrrasuk dida lamnya pendidiriarr .i"ga-rrB " Di-
sekalah-selio.lah rndcrresia harus nempunya"i tujua.n ya.rrg

paralel derrgan tujusn perrdidikarr rrasional.

Pencliclikan rslam adalah s;istem perrcliclikan yang

dapat rre'rrrl-rerikan [ienran'rpuan Eesefir&rrg urrtuh rrerrimpin

kehicluparrrrya. sesua.i dengia"n *ita*cita rslarr, karena

rrilai*ni1ai rslan telah menj ivrai dan ner+arnai c(lrak

kepr:ibacliar,r,tra.. ? Perrdidikarr I:;1am juga ditetapkan
sebagai'Jpaya untuLi rrenil:irr& rra_rru*ia cierri ter:krerrtukrilza

pribacli yarrg "h-,rertaqwa cla,rr l_ierakhla.!i nulia, yanEl selalr-:

ingirr nerrdEpat rid lc,-I{ya d'engan me iakr:kan semufr

i " LlUftI t'l* "
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3. Huharnrnad Fadil A1-Jaroali ' Filsaf at
Dalau AI-Q.ur'an, Pustaka A1-Kautsar ' Jakarta
1?- 18 .

4. Hahfud Salahruddin, Hedia Pendidikan
I1rru, Surabaya, 1986, haI ' 5 '

perintah AlIah darr merringgalkan seuu& larang:an-Nv*'3

Adapun untuk meneapai tujuan tersebut dalarn

kaitannya dengian tujuan pendidikan agama adalah untuk

rnerrbimbinE anak agar mereka nreniadi seorang nuslinn yan€'

sejati,berirran,teBuh,beratualsholekr'berakhlaknulia

serta dapat berguna bagi masyarakat' agana' dan negara'

Untukmeneapaitujuantersebuttidaklahmudahdilakukan

beEiitu saia, oleh karena itu perlu adanya beberapa

faktor media pengfaiaran' Disinilah letak dan fungsi

rredia pengai aran dalan alenperlancar j alannya proses

belajar nengtajar itu sendiri, sehin€Ea tuiuan yang akan

dieapai dapat terwuiud seeara nyata '

HediapenE|aj&rantdalahrrerupakarralat,bantuyang

dapat'digunahanolehguruuntukner'perjelasinformasi
yangdisanapaikankepadasiswabaiknelaluiindera

pendengarEn'penglihatandansebagiainya.Lebihluasrrya

disinnpulkan bahwa media pen€ai aran adalah seg*la

sesuatuyarlgdapatdigunakanuntuklrterangsangpikiran*

pikiransiswa,per&s&ansi'sna,perhatiandankerrauan

siswa, sehingga dapat mendorong teriadinya proses

belaiar Pada diri siswa'4

Pend id lkan
T imur ". hal .

Agaura, Bina



Berdasarkan pengertian media eengajaran diatae,
maka .ielael-ah bahwa suatu daya yang timbul darj- suatu

medj-a buatan baik melalui indera penglihatan lnau.pun

indera pendengaran di dalam mendidik, sangat

berpengaruh dalam bidane pendidikan- Dengan adanya

media penga.iaran ini diharapkan dapat men.iadi suatu

alat pelengkap dan pembantu pengajaran dalam mencapai

tujuan intrukeional secara efektif dan efisien
khrrsusnya dalam bidane agama- Namun demikian lembaga

pendidikan sebagi-an besar belum begitu serius terhadap

masalah media pengajaran, sedangkan program dan tujuan
telah dicanangkan dan dirumuskan dengan baik dan rapi-

Dewasa ini kalau kita perhatikan tentang lembaga

pendidikan banvak rnuncul disana-sini lembaga pendidi-kan

formal murai dari tinekat sekolah dasar sameai ke

tingkat pergiuruEilr tinggi- Hamun hal ini akan berdanpak

neeatif bagi lembaga pendidlkan Islam khususnya,

apabila media penga.iaran agama belum mentlapatkan

perhatian khusus dan serj-us- Disamping itq mutu

pendidikan dilembaga pendidlkan akan jauh tertinggal
dibandingkan dengan mutu pendidikan di lembaga

pendidikan lairrnya- Haka tu.iuan dan keherhasilan yang

rrii-nei-nkan tidak akan dapat tercapai secara optimar-

Eerangkat dari pemikiran dan kenyataan diatas,
maka penulis mennilih peneliti-an dan pembahasan ini,
karena ingin mengetahui apakah penggunaan media



pengajaran di HrN Kedamean Kabupaten Gresi-k dapat
membantu lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi
antara guru dan siswa dalam pro$es pengajaran, sehingga
dapat mendukung tercapainya keberhasi-ran bela.iar
pendidikan agarna- Ataukah penggunaan media pengajaran
j-ni 6ama sekali tidak mempunyai peranan sehingga

eengadaannya atau keberadaannya hanya untrrh membuang

waktu dan membutrrlg biaya.

Berdasa*kan latar belakang diatae, maka penulis
tertarik memilih .iudul skripsj- :

"PERANAN !{EDrA PE}IGAJARAI'I DAr,At{ HEhIcApAr

KEBERIIASTT,AH BETaJAR PEt{Dr}rxAt{ AGAHA rsr.&H

SIS:WA HIN KEDAHEAII KAEITPATEIS GHESIK".

B - Fenrmusan Masatah

Berdasarkan latar belakamg masalah diatas. ur;rka

penuri-s memmuskan permasarahan-permasalahan sebagai
berikut :

1-_ Eaeaimana peng€{unaan media pengajaran dalam proses

belajar nengajar di HIN Kedamean Gresik ?_

2- Bagaimana keberhasj-1an belajar pendi_dikan agama

Is1am siswa HIN Kedamean Gresik ?

3-.Ao"k"l, penggunaan media pengajaran daFat mendukung

tercapai-nya keberhasilan bela.iar pendidikan reram

siswa HIN Kedanean Gresi-k ? -
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C- Tu.iuan Fembahasan

Tujuan pembahasan dan penelitian ini :

i-. tlrrtuk menr{etahui bagaimana pengg{unaan media

penga;iaran dalam proses belajar men€fajar pendidikan

aga-uta Isl-am siswa MtrN Kedamean Gresj-k-

z" untuk mengetahui- bagaimana keberhasilan pendidikan

agalra rslam siswa l{rN Kedamean Gresik clalam hal ini
prestasj- bela.i arn:ira.

3. llntuk rnengetahui apakah penggunaan nedla pengajaran

dapat mendukung tercapainya keberhasilan bela.iar
eendidika.n agarna Is1arn sj-swa MIN Kedamean Kabupaten

Gresik-

D. penggr_rnaan penelitian

Peneli-tian ini sangat berguna bagi penulie untuk
menarnbah pengetahuan tentang pengEnrnaan media
pengajaran d.alam proses berajar*mengajar pendidikan

agama rslam- Dan perannya daram mendukung tercapai-nya
keberhasilan belajar mengajar pendidikan Agama lelam-

n- Fenegasan fstilah
tJntuk mendapatkan suatu gambaran yang jelas

tentang pengertian daLam .iudul skripsi ini, 6aka disini
eenulis nenE{uraikan ietllah-istilah yang terdapat dalam
judul skripsi tersebut, yaitu sebagai berikut :



Peranan.

"Peranan adalah sesuatu yang rnenjadi baeiian

yang menegang pimpinan yang terutama dalam

terjadinya sesuatu ha1 atau peristiwa". 5

Dalam pene 1it ian in i , yang d inraksurl peranan

adalah : Dalanr pelaksanaan proses belajar-mengajar
dengan menggunakan nedia pengajaran, maka akan

memperoleh hasil yang: berbeda denElan proses belajar-
mengajar yang tidak menggunakan media.

Media pengajaran.

Hedia dari segi etimologi. berasal dari bahasa

latin dan nerupakan bentuk jarrak dari medium yang

seeara harfiah berarti perantara atau pengantar.

Haksudnya sebagai perantara atau alat untuk

menyampaikan sesuatu. sedangkan dalam kepustakaan

asing sebaElian ahli menggunakan istiLah Audio yisual

(AYA) untuk pengertian yang *a**.6
Sedangkan menurut Dra. Ny. Sri

dkk. nrenyebut :

Hidlastuti,

"Hedia pendidikan atau pengajaran adalah semua
alat yang dapat dipergunakan melalui indera
pendengaran , penE:anatan ( te 1inga, mata ) dalarnp".::.:.: kegiatan berajar. Karena tr) alat*arat

5. ldJs- Poerwadarninto, Kamus urnum Bahasa rndonesia,BaIai Pustaka, Jakarta, 1986, ha1. TBE.

6. Hahfudh Shalahuddin, Hedia pendidikan Agama, Bina
Ilmu, Surabaya, 1986, ha1. 3.

,

1.
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bantu tersebut sering d inanaka.n arat bantu
dengar-pandang atau Audio visual AirCs (AVA).7

Dan menurut 0emar Hamalik menEiatakan bahwa

media pendidikan atau penElajaran adalah a1at, metode

dan teknik yang dipergr:nakan dalarn upaya untuk lebih
mengaktifkan komunikasi dan interaksi antara guru

dan siswa dalam proses pendidikan dan penEiajaran

d iseko lah . I

3. Keberhasilan belajar
Keberhasilan be,rajar adarah sebuah kalimat

vang terdiri dari kata keberhasilan dan kata
be 1a.j ar .

"Berhasil : hasil ada.lah peroleh (rnendapat )

hasi1, tercapai maksudnya.9

Belajar adarah suatu usaha untuk menperoleh

sejumlah pen€etahu*n. 10

Pendidikan agama adalah usaha-usaha secara
sistematis dan bereneana daram membantu anak didik
ag'ar mereka dapat hidup layak, bahagia dan sejahtera

7. Ibid, hal 4.

8. Oemar Hamalik, Media Fenrlidikan, Citra AditiyaBakti, Bandung, 1994, hal. lZ-

9. [.[Js. Poerwadarninto, Kanus umum Bahasa rndonesiq,Balai Pustaka, 1986, ha1. 84B.

10' oemar Hanalik, Hedia pendidikan, citra Bakti,Bandung, hal . 27.



F.

sesuai dengan ajaran fslam.11

4. Siswa HIN Kedamean Gresik

s iswa l{rN Kedamean Gres ik adalah 1embaga

pendidikan foraral tingkat dasar yang penulis jadikan

obyek peurbaha-san, daram penyusunan skripsi ini.
Dalam penelitian ini dir+aki1i tujuar: instruksional
khusus (TrK) yang pencapaiannya ditujukan dengan

hasil test.
Ruang Lingkup Pembahasan

Didalam interaksi belaj
dengan siswa, guru berperan

menyampaikan ilrnu pengetahuan,

oleh karena itu ketepatan guru

pengaj aran sanga"t d ibutuhikan

materi yang akan disarapaikan.

11. Drs
Agaraa, Arnico,

. Abu Ahmadi, Hetodik
Bandung, 1986, hal. 4L.

ar-mengajar antara. guru

sebagai pemberi atau

siswa sebagai penerima,

dalam menggunakan media

sesuai dengan metode dan

G.

IJntuk memba.tasi pernasalahan, maka penelitian ini
dilakukan di HIN Kedaurean Gresik. Sedangkan ruang.

lingkup pembahasan media pengajaran meliputi : papan

tulis, gambar buku pengajaran, demonstrasi.

Hetode Pembahasan dan Penelitian
1. Hetode Fembahasan.

Fembahasan dalan skripsi ini, seeara teoritis

Khusus Pendidikan
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penulis meng:gunakan buku*buku literatur vang ada
hubungannnya dengan masalah-masalah yang sds dalam
penyusunan skripsi ini. Dalanr ha1 ini penulis
menggunakan metode sebagai berikut :

a. Hetode induktif.
Hetode induktif adalah metode penyelidikan

berdasarkan asas-asas khusus untuk meneran'rkan
peristiwa-peristiwa unu* atau penjelasan teoritis
yang bersifat khusus terhadap faktor_faktor
konE:krit.12

Dalam masalah ini penulis berpijak dari
berbagai na.salah atau fakta_fakta yan€ terrlapat
dalaru buku literatur, kemudian penulis menarik
kesimpulan seeara umum.

b. Metode deduktif
yaitu metode penyelidikan berdasarkan asas_

asas umum untuk menerangkan peristiwa-peristiwa
khusus, Btau penjeLasan teoritis yang bersifat
uuum terhadap fakta-fakta kongkrit. lS

DenEian metode in i membukt ika.n suatu
perlstiwa atau fakta-fakta yang termasuk .dalam

kelas atau jenis yang rJianggap benar, kemudian

1?. H. Zainuddin,
si, Fakultas Tarbiyah,

13. Ibid hal. 11.

dkk, Buku Pedoman penulisan Skrip_
UNISHA, 1993, ha1. 11.
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menarik kesimpuran bahwa kebenaran bag'i peristiwa
atau fakta yang khusus.

c. Metode komparasi.

Yaitu sejenis penelitian deskrlptif yang

ingin illencari jawab secara mendasar tentang
akibat, dengan menganalisa faktor-faktor penyebab

terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena baru.
Dengan unernbandingkan satu faktor dengan faktor
lainnya. 14

Haksudnya dengan metoda ini, penulis
nenElElunakan pendapat para ahl i yang erat
hubunEfannya dengan ma.salah-masalah yang dibahas,

kenudian penulis ruernbandingkan antara pendapat

yang lain. seranjutnya berdasar pada perbandinBan

itu ditarik suatu kesimpulan sebagai ta.hap akhir,
atau menEfambil salah satu dlantara pendapat rlalam

pembahasan ini.

Hetode penelitian.

a. Penentuan populasi dan sampel

$ebelum menentukan populasi dan sampel,

terlebih dahulu penulis perlu menberikan
penEfertian yang berkaitan dengan arlanya keduanya

14. Hoh. Nazir, ph
Indonesia, Jakarta Timur,

. D, Hetode Penelitian, Ghalia
1983, hal. 68.
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sebagai bahan aeuan. Hengenai pengertian poputasi

dan sampel dapat dikemukakan sebagai berikut :

"Sebagian atau waki1 dari popuIasi di sebut
sampel, sedanE keseluruhan subjek penelitian di
sebut populasi. 15

DenE[an denrikian sebelum penulis menentukan

sampel, terlebih dahulu menentukan populasinya.

Adapun yang dijadikan populasi adalah UIN

Kedamean Gresik. sedangkan untuk menentukan

sampelnya digunakan teknik-Leknik purposive

samplinB, yaitu pemilihan sekelornpok yang

didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat
tertentu yang dipandang. mempunyai sangfkut paut

dengan popu las i yang sudah rJ ike tahu i
sebelunnya.16

Sedangkan dalarn ha1 in i yang d i j ad ikan
sampel adalah siswa kelas v dan vr plrN Kercamean

Gresik, yang berjumlah 83 siswa-siswi.
b . HeLrrde pengunpu lan data.

Untuk neaperoleh data yang diperlukar:, maka

penulis menggunakan beberapa metode yaitu ;

metode observasi, dokumentasi, interviu dan

15. Dr. Suharsini Arikunto,
Rinieka. Cipta, Jakarta, 1996, hal.

16. Sutrisno Hadi, Hetodologi
Yoglyakar la, 1gg I , ha1 . ?0 .

Prosedur Penelitian,
1 15, 117 .

Research, Andi Offset,



analisa data.

1). Metode 0bservasi.

Yang dimaksud dengan media

adalah penEfanatan peneatatan

sistemat is
diselidiki. 17

fen omena- fenomena

observas i
secara

yang

Secara rinei, metode observasi
digunakan untuk ruenjaring data tentang
berbagai nedia pengajaran yang terdapat di
HIN Kedamean Gresik. yang nreliputi tentanEl
bermacam-ma.la.m med ia pengaj aran ya.ng

d igunakan dalam Froses be laj ar pend id ikar.r
,3 Ht"iil*. f s 1arn, .J --. "- bagaimana i: fi_l:;3-

penggunaannya. Jadi untuk nenEletahui
bagaimana rea.ksi atau tanggapan siswa
terhadap media yang digunahan dalam proses
belajar-mengajar di ke1as.

tZ,\ . Metode Dokumentasi.

Hetode dokumentasi a,la1a.h suatu nietode
penulisan yang dipergunakan untuk mernperoleh

dari berbagai laporan, eatatan, transkrip,
buku 1eger, agenda-aBenda yang dimiliki *leh

L7. Sutrisno
0ffset, Yogyakarta,

Hadi, Hetodologi
1991, ha1. 136.

Researeh If, Andi
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18

19

sekolah atau tempat peneIitian.lS
Metode dokumentasi ini digunakan untuk

mendapatkan tentang jumlah siswa dan
perkembanE:annya, jumlah tenaga pengajar rlan

tenaga administrasi, kurukulun, jadrEal

pelaj aran .

3). Metode interview.

Hetode inlerview adalah raetode dengan

ialan tanya jawab sepihak yang dikerjakan
dengan sisternatis dan berlandaskan pada

tujuan penelitian. 19

Hetode interview digunakan untuk
memperoleh data tentang sejarah berdirinya
HIN Kedanean Gresik dan perkenbanElannya.

Kegiatan-kegiatan yan6 be.rhubunElan denglan
penggunaan pen€ajaran.

Hetode ini juga digunakan untuk
nendapatkan data tentanE! rnudahnya siswa (yang
dijadikan sampel) dalam memahami mata
pelajaran agama, dengan adanya pengg:unaan

media penEiajaran dalam proses belajar*
mengajar pendidikan agama fslarn 'JJIIH

dilaksa.nakan. Juga unLuk mengetahul pemahaman

Suharsirni Arikunto, Op

0p. Cit, ha1.1gA.

Cit, ha1. 1Al
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siswa. terhadap mata pelajaran pendidikan

agama dengan tidak menggunakan media

peng'aj aran pada waktu proses be laj ar
meng'aj a.r . Sehingga penu 1is dapat menyimpu lkan
apakah pengg:unaan media pengajaran dapat
mendukung tercapainya keberhasilan belajar
pendidikan agama fslam di HIN Kedamean

Greslk.

Hetode a.r'ralisa data.

Untuk menganalisa da.ta yang telah
d ikuurpu lkan , maka penu 1 is nerrgguna.kan metorle

analisa yang sesuai dengan sifat dan jenisnya
ya.kni yanEl berkaitan dengar: nudahrrya. siswa

dalarn memahani mata pe laj aran aEiama yang

menggunakan raedia penEiajaran dengan pemahaman

sisna terhadap mata pelajaran pendidikan

agama Islam tanpa menggunakan r; *rJ i 
"=.

pengajaran. Haka pernnulis gunakan teknik
analisa Chi Kuadrat (X?) dengan rumus sebagai

berikut:

(fo - ff,)3
,

x4

24. Arif Furehan
dikan, Usaha Nasional,

F
'h

, Peng:antar Penelitian
Surabaya, 1983, haI.

Da1a,m Pend i-
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* iirie.n a. = Chi Kuadrat.

= Frekuensi yang diperoleh dari
lapangan penelitian.

fh = Frekuensi yang diharapkan.

Adapun untuk mengetahui atau menentukan

frekuensi yang diharapkan maka ,Cihitung
dengan menggunakan rumu.s sebagai berikut :

{tli;l irei:u*;:=i !;rir} :r it,.:i;l frsi;uer.jsj i:,.llrii 2t

,l-L
TL

x2

fo

SedanEt untuk mengetahui atau mengukur

berapa besar kecilnya atau tinggi rendahnya
peranan media pengajaran dalam meneapai

keberhasilan berajar pendidika.n agana rslarn
siswa di HrN Kedanrean Gresik. Haka digunakan

rumus dari analisa data kontingensi sebagai
berikut:

21- sutrisno Hadi, Hetodorogi Research rrr, FakurtasPsikologi universitas Gajah Hadal yogyat<arta, rsaz, 
-- 

r,u.r.346.

\
\

KK --\
\

?!

22. Suharsimi Arikunto, prosedur
Cipta, Jakarta, 1996, haI. ZTg.

Penelltian, Rinieka

X?+N

1.:
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Tabel Interpretasi nilai r

Besarnya nilai r
Antara 0,8CI sampai dengan 1,00

Antara 0,60 sampai dengan 0,90

Antara 0,40 sampai dengan 0,60

Antara 0,20 sampai dengan 0,40

Antara 0,00 sampai dengan A,Z0

interpretas i
Tinggi

Cukup

Agak rendah

Rendah

Sangat

rendah?3

kepada.

gar is

bagian

pokr:k

yaitu

ti S isternat ika Pernbahasan

Agar pembahasan skripsi ini mengarah

maksud yang sesuai denga.n j udu 1 , maka parCa.

besarnya penbahasan dikelompokkan menjadi dua
yaitu, pembahasan teoritis dan erapiris. Dari
pembahasan Lersebut penulis susun nenjadl 4 bab

sebagai berikut :

BAB I : Dalam bab Pendahuluan in i d igarnbarka.n

keseluruhan dari penulis skripsi, yang

meliputi penjelasa"n-penjelasan tentang latar
belakang masalah, perumusan nasalah, tujuan
pembahasan , kegunaan pene I it ian , peneEfasa_n

istilah dan penelitian: ruang lingkup
penbahasan, metode

s isteurat ika pembahasan

Ibid, ha1. 258

pembahasan clan



BAB II

BAB III

Landasan Tesri.
Pada bab ini meliputi; tinjauan tentang:

pengert ian keberhas i lan be laj ar pend id ikar"r

agama IsIam, faktor-faktor yang neapenEiaruhi

belajar, teori*teori belajar. Tinjauan
tentang pendidikan agama fs1am, yang

berisikarr : penEiertian E:enrlidikar: agan a,

tujuan pendidikan aE:ama, materi pendidikan

ag'ama . T in j auan tentang peranan nred ia
pengajaran yang meliputi : penElertian nnedia

pengajaran, klasifikasi nredia pengajaran,

pemilihan uredia pengajaran, dan nrinsip-
pr ins ip umum dalarn penEiE'unaan nned ia
penglaj aran .

Laporan Hasil Peqelitian.
Pada bab in i rne l iput i : La"tar be lakanEi obyek

penelitian yang berisikan sejarah singkat
berd ir inya l,lIN Kedamean Gre$ik, lokas i HIN

Kedamean Gresik, Keadaan guru HIN Kedamean

Gresik, keadaan siswa MIN Kedamean Gresik,

sarana dan prasarana MIN Kedamean Gresik,
tata laksana kerja pinpinan dan perangkat

HIN Kedamean Gresik tahun pelajaran lggg-
199S, F€laksanaan pendidlkan aEiama Islau: MIN

Kedamean Gresik. penElEiunaan media pengajaran

di HIN Kedamean Gresik, keberhasilan belajar
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pendidikan ag'ana fslarn siswa HIN Kedanean

Gresik, penyaj ia.n data dan analisa data.
Bab keenrpat in i rne l ipu t i ten tang kes impu lar.r

dari keseluruhan hasil penelitian yang telah
disusun secara sistenatis, bab ini juga

memua.t tentang saran-saran.




